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PENDAHULUAN 
 
Naskah yang diajukan ke jurnal harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1) 
topik artikel akan melewati proses review terlebih dahulu oleh editor, dan (2) 
artikel belum dipublikasikan atau akan dipublikasikan seluruhnya atau sebagian di 
jurnal lain atau media publikasi yang lain. 
 
Tipe artikel 
 
Artikel hasil penelitian 
 
Review article 
 
Naskah review article harus memuat: judul, abstrak dan kata kunci (3-6 kata), 
pendahuluan, pembahasan khusus oleh penulis, kesimpulan, ucapan terima kasih, 
daftar pustaka, gambar dan tabel. Tiap pokok bahasan dari pendahuluan sampai 
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diberi halaman 1. 
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Verifikasi Artikel 
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sebelumnya (kecuali dalam bentuk abstrak atau sebagai bagian dari skripsi),  tidak 
dalam posisi akan diterbitkan pada jurnal lain, artikel telah mendapat persetujuan 
semua penulis yang tercantum di dalam artikel yang bersangkutan dan secara 
eksplisit telah mendapat persetujuan dari tempat dimana penulis melakukan 
penelitian dan jika diterima, artikel tidak dipublikasikan di tempat lain dalam 
bentuk yang sama dalam bahasa Indonesia atau bahasa lainnya untuk menghindari 
plagiarisme 
 
Konstribusi 
Semua penulis harus berpartisipasi di dalam penelitian dan atau penyipan naskah, 
sehingga fungsi dari masing-masing penulis harus didefinisikan. 
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Kepemilikan artikel 
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yang meliputi: (1) konsep dan desain penelitian, pengolahan data atau 
menganalisis atau menginterpretasi data, (2) memperbaiki naskah, (3) menyetujui 
draf akhir yang akan dipublikasikan 
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Struktur Artikel 
Sub pokok bahasan-penomoran 
Artikel dibagi menjadi pokok bahasan dengan penomoran yang jelas.  Sub pokok 
bahasan harus diberi nomor 1.1 (kemudian 1.1.1, 1.1.2,...), 1.2 dan seterusnya. 
Abstrak tidak dimasukkan dalam sistem penomoran.  
 
Pendahuluan 
Nyatakan tujuan dan landasan penelitian, hindari tinjauan pustaka yang terperinci 
atau kesimpulan dari hasil penelitian 
 
Bahan dan metode 
Ungkapkan bahan dan metode secara terperinci untuk kemungkinan keterulangan 
penelitian. Metode yang umum digunakan cukup menunjukkan sumber pustaka, 
hanya modifikasi yang relevan yang harus dideskripsikan 
 
Hasil 
Pengungkapan hasil harus jelas dan ringkas 
 
Pembahasan 
Bagian ini harus merupakan kajian mendalam dari hasil penelitian, jangan 
mengulang pengungkapan hasil. Hindari kutipan dan pembahasan yang berlebihan 
dari penelitian sebelumnya 
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Kesimpulan 
Kesimpulan utama dari penelitian sebaiknya ditampilkan dalam kalimat yang 
singkat dan jelas, yang dapat menjadi bagian tersendiri di dalam pokok bahasan 
kesimpulan atau menjadi bagian dari pembahasan atau hasil 
 
Appendik 
 
Jika apendik lebih dari satu maka harus dibuat sebagai A, B dan seterusnya. 
Persamaan matematika harus diberi nomor terpisah: Pers. (A.1), Pers. (A.2) dan 
seterusnya. Hal yang sama juga berlaku untuk tabel dan gambar: Tabel A.1; 
Gambar. A.1 
 
Informasi penting dalam struktur artikel 
Judul 
Ringkas, jelas dan informatif. Jika dimungkinkan hindari pencantuman persamaan 
matematika dan singkatan 
 
Nama penulis dan institusi 
Ungkapkan institusi tempat bekerja (tempat dimana penelitian dilakukan) di 
bawah nama penulis. Tunjukkan institusi penulis dengan supercript di belakang 
nama penulis dan didepan nama institusi. Tuliskan alamat lengkap termasuk kode 
pos dan nama kota, jika perlu disertakan alamat email masing-masing penulis 
   
Alamat korespondensi 
Tunjukkan dengan jelas siapa yang bertanggung jawab terhadap korespondensi 
semua tahap dari pengajuan, revisi, publikasi maupun sampai pasca publikasi. 
Cantumkan nomor telepon disamping alamat email, kode pos. Kontak terperinci 
harus tetap diperbaharui oleh korespondensi penulis 
 
Alamat penulis 
Jika alamat penulis berbeda dibandingkan dengan tempat penelitian semula, maka 
alamat terbaru atau tetap penulis sebagai catatan kaki dari nama penulis. Alamat 
dimana penelitian semula dilakukan oleh penulis tetap digunakan sebagai alamat 
utama. Penulisan catatan kaki untuk alamat terbaru maupun alamat tetap 
menggunakan supercrip dengan penomoran Arabic 
 
Abstrak 
Dibutuhkan abstrak yang jelas, ringkas dan sesuai fakta penelitian. Abstrak harus 
menunjukan tujuan penelitian secara tegas, hasil yang penting dan kesimpulan 
umum. Untuk memenuhi persyaratan abstrak ini, disarankan untuk tidak 
menyertakan tinjauan pustaka, tetapi jika sangat diperlukan wajib mengutip nama 
penulis dan tahun. Disamping itu dihindari pencantuman singkatan yang tidak 
umum tetapi jika sangat diperlukan maka harus dijelaskan pada awal abstrak itu 
sendiri 
 
Gambar 
Gambar harus dibuat untuk menyimpulkan isi dari artikel secara jelas untuk dapat 
menarik perhatian pembaca yang berasal dari berbagai bidang yang berhubungan 
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dengan farmasi. Gambar harus dibuat dalam bagian terpisah dari artikel. Ukuran 
gambar: sediakan gambar dengan minimal setara 531x1328 pixel atau lebih, tetapi 
dapat tetap terbaca pada layar 200x500 pixel (pada 91 dpi yang sama dengan 5 
x13 cm). Program yang digunakan dapat berupa pdfatau MS Word 
  
Kata kunci 
Kata kunci maksimal 6 kata diletakkan langsung di bawah abstrak, hindari 
penggunaan frase dan  penghubung (dan, dari dan sebagainya) 
 
Singkatan 
Deskripsikan singkatan yang tidak umum sebagai catatan kaki pada halaman 
pertama artikel. Singkatan yang menjadi keharusan untuk diungkapkan pada 
abstrak diwajibkan didefinisikan pada bagian sebelum singkatan tersebut ditulis. 
Penulisan singkatan harus konsisten pada seluruh artikel. 
   
Ucapan terima kasih 
Cantumkan ucapan terima kasih pada bagian terpisah di bagian akhir artikel 
sebelum daftar pustaka, hindari penyertaan ucapan terima kasih pada judul, 
sebagai catatan kaki judul atau bagian artikel lainnya. Buatlah rincian orang yang 
berkontribusi di dalam penelitian (penerjemah, pengetik atau pembaca dan lain 
sebagainya) 
 
Unit 
Gunakan satuan internasional (SI). Jika satuan diungkapkan dalam unit yang 
berbeda, sebaikknya diungkapkan kesetaraan dengan SI 
 
Tabel 
Penomoran tabel diurut berdasarkan urutan munculnya di dalam artikel. Tabel 
dibuat dengan tiga garis horisontal, hindari penggunaan garis vertikal dan data 
yang diungkapkan di dalam tabel tidak diungkapkan berulang pada bagian lain 
dari artikel 
  
Daftar pustaka 
Pastikan daftar pustaka tercantum di dalam artikel. Hasil yang belum 
dipublikasikan dan personal communication tidak direkomendasikan dimasukkan 
di dalam daftar pustaka. Pustaka yang ditandai dengan In Press menunjukan 
bahwa artikel tersebut telah disetujui untuk dipublikasikan dan dapat digunakan 
sebagai sumber pustaka. Penulisan pustaka mengikuti aturan penulisan pustakan 
jurnal ini.  
 
Aturan penulisan pustaka 
Daftar pustaka harus diurut berdasarkan alfabetis dan kronologi. Jika terdapat 
lebih dari satu sumber yang berasal dari penulis yang sama pada tahun yang sama, 
maka harus ditambahkan a, b, c dan seterusnya di belakang tahun terbit. 
 
Penulisan buku 
Penulis, A.A., Penulis, B.B., & Penulis, C.C. (tahun terbit). judul buku: sub judul. 
(Edisi [jika bukan edisi pertama}). tempat terbit: penerbit 
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Penulis, singkatan nama penulis. (tahun terbit). judul bab:sub judul. editor. judul 
buku. (hal. x-y). tempat terbit: penerbit 
 
Artikel jurnal   
Penulis, singkatan nama penulis. (tahun terbit). judul artikel. singkatan jurnal, 
volume (issue), halaman 
 
Skipsi/Tesis/Disertasi 
Nama penulis, singkatan nama penulis. (tahun terbit). judul. skrispi/tesis/disertasi. 
Universitas, kota  
 
Sumber penulisan singkatan jurnal 
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Submission checklist 
Daftar isian di bawah ini dapat digunakan untuk memudahkan pemeriksaan akhir 
sebelum artikel dikaji oleh editor.  
Satu orang penulis ditunjuk sebagai corresponding author: 

• alamat email 
• kode pos 
• nomor telepon atau fax 

Semua file yang dibutuhkan telah diupload 
• Kata kunci 
• Gambar 
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• Tabel (termasuk judul, deskrispi, catatan kaki) 
Hal selanjutnya yang harus diperhatikan 

• Gunakan penomoran baris (tiap 5 baris) untuk memudahkan pengkajian 
naskah 

• Naskah telah dicek tata bahasa dan pengucapannya 
• Pustaka telah ditulis sesuao format di dalam jurnal ini 
• Semua pustaka yang ditulis di dalam daftar pustaka disinggung di dalam 

teks 
• Izin telah didapat dari untuk materi yang memiliki hak cipta yang berasal 

dari sumber lain (termasuk web) 
  
SETELAH ARTIKEL DITERIMA 
Perbaikan 
Naskah yang telah dikoreksi akan dikirimkan kembali dalam bentuk pdf kepada 
corresponding author (melalui alamat email) sehingga penulis dapat mengunduh 
untuk keperluan pribadi. Gunakan perbaikan ini untuk mengecek urutan 
penulisan, mengedit, menyempurnakan dan memperbaiki tulisan, tabel dan 
gambar. Pengiriman naskah yang telah diperbaiki menyertakan koreksi pertama 
dari editor ini. Perubahan signifikan dari artikel yang disetujui untuk 
dipublikasikan dalam jurnal ini harus mendapat persetujuan dari penerbit. Kami 
akan berusaha untuk mempublikasikan artikel anda akurat dan cepat sehingga 
diharapkan kami menerima hasil koreksi anda paling lambat 5 hari kerja. Sangat 
penting koreksi artikel dilakukan dalam satu kali komunikasi sehingga cermati 
hal-hal yang harus dikoreksi sebelum dikirimkan kembali ke editor jurnal.  
 
Naskah yang dipublikasikan 
Artikel akan diberikan kepada corresponding author dalam bentuk pdf melalui 
email. Penulis akan menerima artikel sesuai format yang terbit di dalam jurnal dan 
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Abstrak 
Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm. f.) Nees) telah dimanfaatkan secara tradisional 

sebagai obat. Andrografolid yang diisolasi dari herba sambiloto memiliki beberapa aktivitas 
farmakologi. Standarisasi isolat andrografolid penting dilakukan untuk kontrol kualitas. Profil sidik 
jari sebagai standar utama dari bahan baku obat herbal atau produk herbal menunjukkan kandungan 
kimia yang utuh dari bahan baku obat herbal maupun produk herbal. Dengan demikian, uji kemurnian 
isolat andrografolid perlu dilakukan bertujuan untuk mengetahui profil sidik jari isolat andrografolid 
sehingga dapat dijadikan kontrol kualitas terhadap isolat andrografolid. Metode HPLC dengan kolom 
Luna 5u C18 (150 x 4,6 mm i.d, 5μm) dan detektor diode array (DAD) dimanfaatkan memperoleh 
profil sidik jari sebagai identitas isolat andrografolid. 

Pemisahan isolat andrografolid dengan sistem HPLC fase gerak asetonitril 28% dalam air dan 
fase gerak campuran asetonitril 15% dan metanol-air (60:40) 85% memberikan masing-masing enam 
puncak kromatogram. Berdasarkan parameter kromatogram, uji kemurnian isolat andrografolid untuk 
profil sidik jari memberikan hasil yang terbaik pada panjang gelombang 230 nm dengan sistem 
kromatografi menggunakan fase gerak asetonitril 28% dalam air. Sistem ini sangat baik digunakan 
untuk uji deteksi sidik jari kandungan andrografolid dalam isolat.  

Kata Kunci: Isolat Andrografolid, Standarisasi, Profil Sidik Jari, HPLC. 
1. PENDAHULUAN 

Kristalisasi andrografolid dari ekstrak 
metanol panas dilakukan dengan menggunakan 
pelarut n-heksan dan etil asetat. Uji kemurnian 
kristal yang diperoleh dengan menggunakan 
sistem Farmakope Indonesia diperoleh satu 
noda dengan  in-situ UV spektra dan Rf sesuai 
dengan standar pembanding [Warditiani, 2014]. 
Metode esktraksi berpengaruh pada konstituen 
senyawa penyusunnya dan kandungan 
andrografolid [Laksmiani, 2015]. Uji 
kemurnian sebaiknya dilakukan dengan lebih 
dari satu metode.  

HPLC telah digunakan untuk 
mengidentifikasi turunan andrografolid hasil 
isolasi daun sambiloto. Pemisahan 
menggunakan  kolom  reverse phase dengan 
elusi secara isokratik dengan fase gerak terdiri 
dari 28% asetonitril dalam air dengan laju alir 
1,2 mL/menit, diperoleh turunan andrografolid 
14-deoksi-11,12-didehidroandrografolid, 

neoandrografolid, dan 14-deoksiandrografolid 
[Pholphana et al., 2013]. Pemisahan senyawa 
turunan andrografolid tersebut dari penelitian  
Kumar et al. (2014) menggunakan elusi secara 
isokratik pada kolom RP-C18 dengan campuran 
fase gerak asetonitril (15% pelarut A) dan 
metanol – air, 60 : 40 (85% pelarut B). Profil 
kromatogram HPLC dapat digunakan sebagai 
sidik jari kromatografi isolat andrografolid, 
yang mana sidikjari ini dapat digunakan dalam 
kontrol kualitas hasil kristalisasi. Pada 
penelitian ini dilaporkan identifikasi kemurnian 
isolat hasil kristalisasi andrografolid dengan 
metode yang dikembangkan oleh [Warditiani, 
2014] menggunakan metode HPLC fase balik 
dengan kolom RP-C18. 

2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan  

Isolat andrografolid dari herba sambiloto 
(Andrographis paniculata (Burm. f.) Nees) 
yang diperoleh di Laboratorium Biologi  
Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika 

24 
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dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Udayana. Pelarut yang digunakan dalam HPLC 
yakni: metanol, asetonitril, dan Water for 
Injection (WFI). Alat yang digunakan yakni 
seperangkat instrumen HPLC dengan 
menggunakan kolom Luna 5u C18 (150 x 4,6 
mm i.d, 5μm) dan detektor diode array (DAD). 
2.2 Prosedur Penelitian 
2.2.1 KLT Preparatif Isolat Andrografolid 

Plat kaca KLT Si G60F254 berukuran 5 x 
10 cm yang telah dicuci dan diaktivasi 
ditotolkan isolat dengan konsentrasi 25 µg/mL, 
berbentuk pita sebanyak 70µL. Plat dielusi 
dengan campuran kloroform dan air dengan 
perbandingan 9 : 1 (v/v) dan dikeringkan pada 
oven 60 oC selama 5 menit. Plat kemudian 
dipindai dengan panjang gelombang 230 nm 

pada empat bagian, puncak andrografolid 
dibaca spektrumnya pada rentang 200-600 nm.   
2.2.2 Analisis Komponen dalam Isolat 

Andrografolid dari Herba Sambiloto 
(Andrographis paniculata (Burm. F.) 
Nees) 
Analisis andrografolid dan derivat dalam 

sampel menggunakan dua sistem fase gerak 
diantaranya (1) asetonitril 28% dalam air; dan 
(2) asetonitril 15% dan metanol-air (60:40) 
85% v/v, dengan laju alir 1,2 mL/menit. 
Temperatur kolom diatur pada suhu 25oC dan 
deteksi menggunakan detektor diode array 
pada panjang gelombang deteksi terpilih. 
Diulang injeksi sebanyak 3 kali. Dicatat 
spektrum dan dibandingkan waktu retensi (tR) 
dengan pustaka acuan. 
 

3. HASIL 
 

 
Gambar 1. Densitogram KLT Preparatif dan in-situ Spektrum Andrografolid. Densitogram 

menggambarkan satu puncak dengan Rf 0,38.  

 
 

Gambar 2. Kromatogram Pemisahan Isolat dan Standar dengan Fase Gerak Asetonitril 28% dalam 
Air pada Deteksi pada Panjang Gelombang 210, 223, dan 230 nm serta Spektrum 
masing-masing Puncak  
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Gambar 3. Kromatogram pemisahan isolat dan standar dengan fase gerak campuran asetonitril 15% 
dan metanol-air (60:40) 85% pada deteksi pada panjang gelombang 210, 223, dan 230 nm 
serta spektrum masing-masing puncak  

Tabel 1 Parameter kromatografi metode pemisahan dengan fase gerak asetonitril 28% dalam air 

No
. 

Panjang 
gelombang 

deteksi (nm) 
Rt 

(menit) 
Tailing 
factor 

Α Resolusi 
dengan 
puncak 

sebelumnya 

dengan 
puncak 

setelahnya 

dengan 
puncak 

sebelumnya 

dengan 
puncak 

setelahnya 
1   0.835 2.09  - 2.99 -  1.92 
2   1.248 1.02 2.99 1.41 1.92 0.8 
3 210 1.504 1.43 1.41 1.56 0.8 1.5 
4   1.993 1.27 1.56 8.71 1.5 10.38 
5   12.53 3.25 8.71 1.23 10.38 2.33 
6   15.313 0.64 1.23  - 2.33  - 
1   0.832 1.6 -  5.92 -  2.74 
2   1.250 0.98 5.92 1.51 2.74 1.03 
3 223 1.505 0.94 1.51 1.64 1.03 2.09 
4   1.992 0.97 1.64 9.47 2.09 24.82 
5   12.539 1.27 9.47 1.24 24.82 5.56 
6   15.302 0.95 1.24 -  5.56 -  
1   0.831 1.25 -  1.51 -  1.29 
2   1.251 0.67 1.51 1.2 1.29 0.75 
3 230 1.506 0.94 1.2 1.32 0.75 1.95 
4   1.992 1.15 1.32 6.29 1.95 40.18 
5   12.539 1.65 6.29 1.23 40.18 5.12 
6   15.299 0.69 1.23 -  5.12  - 
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Tabel 2 Parameter kromatografi metode pemisahan dengan fase gerak asetonitril 15% dan metanol-air 
(60:40) 85% v/v 

No. 

Panjang 
gelombang 

deteksi (nm) 
Rt 

(menit) 
Tailing 
factor 

Α Resolusi 
dengan 
puncak 

sebelumnya 

dengan 
puncak 

setelahnya 

dengan 
puncak 

sebelumnya 

dengan 
puncak 

setelahnya
1   0.826 1.57 -  11.41  - 1.57 
2   1.305 0.74 11.41 1.34 1.57 0.66 
3 210 1.483 1.51 1.34 1.35 0.66 1.31 
4   1.732 1.05 1.35 1.14 1.31 0.86 
5   2.901 0.95 1.14 1.12 0.86 1.02 
6   3.16 1 1.12 1.08 1.02 0.93 
1   0.815 1.18 -  1.59  - 2.59 
2   1.296 0.98 1.59 1.14 2.59 0.76 
3 223 1.477 1.80 1.14 1.17 0.76 0.80 
4   2.9 1.03 1.20 1.15 3.4 1.43 
5   3.326 0.94 1.15 1.49 1.43 4.49 
6   4.573 1.04 1.49 -  4.49 -  
1   0.813 1.48  - 1.60 -  2.58 
2   1.297 0.88 1.60 1.14 2.58 0.73 
3 230 1.478 1.67 1.14 1.96 0.73 5.60 
4   2.9 0.99 1.96 1.15 5.60 1.23 
5   3.324 0.82 1.15 1.49 1.23 3.53 
6   4.573 1.16 1.49 -  3.53 -  

 

Tabel 3. Persentase AUC Puncak Kromatogram Isolat Andrografolid pada Panjang Gelombang 230 
nm 

Fase Gerak Rt %AUC 

Asetonitril 28% dalam air 

0,835 1,561 
1,248 0,995 
1,504 19,846 
1,993 15,539 

12,530 6,577 
15,313 55,480 

Asetonitril 15% dan metanol-air 
(60:40) 85% 

0,821 4,039 
1,294 32,894 
1,477 17,902 
1,730 4,317 
2,898 22,662 
3,305 18,183 
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Gambar 4. Profil kromatogram isolat androgafolid pada variasi konsentrasi injeksi (keterangan: A = 

sistem fase gerak asetonitril 28% dalam air, diantaranya A1 = konsentrasi 5 μg/mL, A2 = 
konsentrasi 10 μg/mL, A3 = konsentrasi 20 μg/mL; dan B = sistem fase gerak asetonitril 
15% dan metanol-air (60:40) 85% v/v diantaranya B1 = konsentrasi 5 μg/mL, B2 = 
konsentrasi 10 μg/mL, B3 = konsentrasi 20 μg/mL)  

  
4. PEMBAHASAN  

andrografolid yang telah dilaporkan [Pholphana 
et al., 2013] memiliki inti kromofor yang sama 
dengan andrografolid. Puncak 1, 2, 3, 4, 5, dan 
6 memberikan puncak spektrum pada λ 230 
nm. Berdasarkan kedekatan gugus kromofor 
dan bentuk spektrum dari puncak-puncak 
tersebut dapat diduga bahwa puncak-puncak 
andrografolid tersebut adalah turunan 
andrografolid. Deteksi kromatogram pada λ 
230 nm mampu menunjukkan turunan 
andrografolid yang terkandung dalam isolat. 
Fase gerak asetonitril 28% dalam air 
memberikan puncak andrografolid yang 
simetris pada deteksi semua λ. Hal yang sama 
juga diberikan oleh puncak-puncak turunan 
andrografolid lainnya. Sistem ini sangat baik 
digunakan untuk uji deteksi sidik jari 
kandungan andrografolid dalam isolat.  

 Pengaruh panjang gelombang (λ) deteksi 
terhadap kromatogram isolat andrografolid 
yang mana pada panjang gelombang 190 nm 
memberikan puncak dengan AUC tertinggi. Hal 
ini dapat dijelaskan karena ke-6 senyawa 
memberikan absorptivitas molar yang tinggi 
pada λ tersebut. Hal yang berbeda didapatkan 
pada kromatogram dengan λ 230 nm, serapan 
optimum hanya diberikan oleh senyawa dengan 
inti andrografolid. Deteksi pada λ 230 nm pada 
fase gerakasetonitril 28% dalam air, diperoleh 6 
puncak, sedangkan pada fase gerak campuran 
asetonitril 15% dan metanol-air (60:40) 85%  
diperoleh 6 puncak dengan % AUC  0,995%-
55,480%. 
 Sistem uji kemurnian diharapkan dapat 
mendeteksi semua komponen senyawa yang 
ada dalam isolat andrografolid. Pada kedua 
sistem, deteksi pada λ 210 atau 190 nm 
memberikan puncak yang lebih detail untuk ke-
6 senyawa dalam isolat andrografolid. 
Permasalahan deteksi pada λ tersebut umumnya 
adalah pengotor yang bukan dari isolat akan 
ikut terdeteksi. Sehingga detektor DAD belum 
dapat membedakan antara pengotor isolat atau 
pengotor bukan dari isolat. Pengotor yang 
bukan berasal dari isolat dapat dibedakan jika 
menggunakan detektot MS.  

5. KESIMPULAN 
Uji kemurnian untuk profil sidik jari isolat 

andrografolid terbaik dilakukan pada panjang 
gelombang 230 nm dan sistem kromatografi 
dengan fase gerak asetonitril 28% dalam air. 
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